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2003 2014 2014 2013 2013 2012 2011 2010a 2010b 2008 2014
1. Sistem replenishment
a. continuous review o o o o o
b. periodic review o o o
2. Type of demand
a. Deterministic o
b. Stochastic o o o o o o o o
c. Dependent o
d. Independent o o o o o
3. Forecast Error
a. Distribusi normal o
b. Distribusi poisson o o o o o o
4. Struktur produk
a. Single produk o o o o o o o o o
b. Multi produk o
5. Lead time
a. konstan o o o o o o
b. variabel o





a. Service level o o o o
c. Total revenue o o































































Menentukan kebijakan rationing yang lebih
tepat apabila rasio demand terhadap supply
berfluktuasi
Membuat simulasi beberapa skenario
rationing & memilih skenario yang mana yang 
lebih memberikan total profit lebih besar.
Melihat berapa proporsi alokasi untuk kelas
pelanggan high & low priority agar terhindar









































beli/produksi, harga jual, 
biaya order/setup, biaya
holding pertahun, Lead time 
untuk menentukan order 
quantity (Q) dan re-order 
point (r)
Data forecast demand
Menentukan rataan total 
demand dalam 365 hari
Penalty cost pelanggan 1


















































































DC1 DC2 TOTAL DEMAND INV ON‐HAND BC1 INV ON‐HAND BC2 SISA INV
2000 8000 10000 11000 2000 9000 8000 1000 ‐
2000 8000 10000 9500 1000 8500 8000 500 SL 50 %
2000 8000 10000 9500 1600 7900 7900 0 SL 80%
2000 8000 10000 9500 2000 7500 7500 0 SL 100%
8000 2000 10000 9500 4000 5500 2000 3500 SL 50 %
8000 2000 10000 9500 6400 3100 2000 1100 SL 80%
8000 2000 10000 9500 8000 1500 1500 0 SL 100%







































DC1 DC2 TOTAL DEMAND INV ON‐HAND BC1 BC2 SISA INV
1000 9000 10000 8000 862 7138 0
5000 5000 10000 8000 4200 3800 0
9000 1000 10000 8000 7286 714 0
alpha 1 alpha 2 pengurangan c1 pengurangan c2
0.068965517 0.93103448 138 1862
0.4 0.6 800 1200
0.857142857 0.14285714 1714 286
PC1 = 3 x Hc






































DC1 DC2 TOTAL DEMAND INV ON‐HAND BC1 INV ON‐HAND BC2 SISA INV
1000 9000 10000 8000 1000 7000 7000 0
1000 9000 10000 5000 1000 4000 0 4000
1000 9000 10000 3000 1000 2000 0 2000
5000 5000 10000 6000 5000 1000 0 1000
9000 1000 10000 8000 8000 0 0 0
9000 1000 10000 5000 5000 0 0 0
DC1 DC2 TOTAL DEMAND INV ON‐HAND BC1 INV ON‐HAND BC2 SISA INV
1000 9000 10000 8000 1000 7000 7000 0
1000 9000 10000 5000 1000 4000 4000 0
1000 9000 10000 3000 1000 2000 0 2000
5000 5000 10000 6000 5000 1000 0 1000
9000 1000 10000 8000 8000 0 0 0
































xx1 > ss1 > tt1 > uu1 >= 0
xx2 > ss2 >tt2 > uu2 >= 0
S1 > T1 > U1 > V1 >= 0
















Under SL Loss Under SL Loss Under SL Loss Under SL Loss
toleransi tinggi 
(r1)
0.8 0.2 0.6 0.5 0.4 0.7 0.2 1
toleransi 
medium1 (r2)
0.9 0.2 0.7 0.5 0.5 0.7 0.3 1
toleransi 
medium2 (r3)
1 0.2 0.8 0.5 0.6 0.7 0.4 1
intolerant 
(r4)





























































PENALTY COST Ave kelas 1 Ave kelas 2 Ave kelas 1 Ave kelas 2 Ave kelas 1 Ave kelas 2











PENALTY COST Ave kelas 1 Ave kelas 2 Ave kelas 1 Ave kelas 1 Ave kelas 2 Ave kelas 1











PENALTY COST Ave kelas 1 Ave kelas 2 Ave kelas 1 Ave kelas 1 Ave kelas 2 Ave kelas 1
(PC1,PC2) = (3,2) 94.96 0 86.15 79.22 94.96 0
Pada situasi dengan proporsi kedatangan p1 berapapun, weighted rationing
strategy selalu menjaga kestabilan service level pada kedua kelas pelanggan,
static dan partiality rationing strategy yang memberikan perbedaan service
level yang mencolok pada kedua kelas pelanggan dimana memberikan
service level yang jauh lebih besar pada kelas pelanggan pertama terutama
ketika kondisi permintaan kelas pelanggan pertama yang jauh lebih besar















Analisis dan interpretasi hasil
p1=0.9 
(PC1,PC2)=(3,2) Kelas pelanggan 1 Kelas pelanggan 2
STDEV Skenario 1 Skenario 2 Skenario 1 Skenario 2
1% 94.96 86.85 0 80.28
















Analisis dan interpretasi hasil
Penurunan revenue berdasarkan respon toleransi pelanggan
terhadap alokasi pemenuhan
partiality dan weighted rationing strategy memiliki kecenderungan
mengalami penurunan total revenue dengan semakin rendah nya respon
toleransi dari pelanggan yang dimiliki. Namun pada partiality rationing
strategy, tingkat penurunan nya lebih signifikan daripada weighted rationing
strategy.
pada partiality rationing strategy menderita kehilangan banyak demand dari
kelas pelanggan daripada weighted rationing, hal tersebut diperparah
apabila kondisi proporsi permintaan kelas pelanggan kedua yang jauh lebih


























0.1 6,229,954.06 6,229,853.68 6,215,141.73
0.5 6,232,605.95 6,232,021.94 6,174,725.56
0.9 6,229,499.84 6,228,707.10 6,229,499.84
Antara weighted dan partiality rationing strategy walaupun dengan alokasi
pemenuhan yang relatif jauh berbeda, namun memberikan total profit yang
hampir sama, sehingga weighted rationing strategy mampu memberikan
total profit yang optimum dengan tetap menjaga seminimal mungkin















Analisis dan interpretasi hasil
Nilai total revenue














































0.1 31,182,569.07 31,182,569.07 31,173,315.96
0.5 31,195,877.44 31,195,877.44 31,145,554.06















Analisis dan interpretasi hasil
Nilai total revenue











0.1 31,182,569.07 31,182,569.07 26,308,806.27
0.5 31,195,877.44 31,190,984.56 22,902,810.29


























Pada proporsi permintaan kelas pelanggan pertama yang jauh lebih besar
daripada total demand, ketiga rationing strategy memiliki performansi total
revenue yang relatif hampir sama, karena memang ketiga skenario















Analisis dan interpretasi hasil
Nilai total profit











0.1 6,229,954.06 6,229,853.68 6,215,141.73
0.5 6,232,605.95 6,232,021.94 6,174,725.56




















































Analisis dan interpretasi hasil
Nilai total profit











0.1 6,229,954.06 6,229,853.68 5,177,206.78
0.5 6,232,605.95 6,227,141.48 4,494,934.05


























































Analisis dan interpretasi hasil
Nilai total profit











0.1 6,215,348.03 6,215,402.55 5,177,206.78
0.5 6,214,289.27 6,234,487.66 4,524,745








































Weighted rationing strategy akan memberikan dampak positif yang lebih
tinggi untuk performansi total profit dari pada rationing strategy lain pada
kondisi kelas pelanggan kedua memiliki respon toleransi yang rendah atau
intolerant terhadap alokasi pemenuhan yang diberikan daripada respon















Analisis dan interpretasi hasil
Nilai total profit











0.1 6,230,918.85 6,229,954.06 5,269,426.41
0.5 6,233,603.60 6,224,855.23 4,524,745






































Partiality rationing strategy akan memberikan dampak positif yang sedikit
lebih tinggi pada total profit yang  lebih baik dari pada rationing strategy
lain pada kondisi kelas pelanggan pertama memiliki respon toleransi yang 
lebih rendah atau lebih intolerant terhadap alokasi pemenuhan daripada


























Menawarkan sebuah model yang mampu
mengakomodasi fluktuasi demand terhadap supply pada
penerapan rationing strategy.
Dengan memberikan service level sesuai pembobotan
yang di miliki masing-masing kelas pelanggan, akan
menjaga total revenue dari kelas pelanggan dalam
jangka panjang
Dengan memberikan service level yang hanya
mengutamakan kelas pelanggan pertama, dalam jangka
panjang akan memberikan kemungkinan perusahaan
















Weighted rationing strategy akan memberikan dampak positif
yang lebih tinggi untuk performansi total profit dari pada
rationing strategy lain pada kondisi kelas pelanggan kedua
memiliki respon toleransi yang rendah atau intolerant terhadap
alokasi pemenuhan yang diberikan daripada respon toleransi
kelas pelanggan pertama
Weighted rationing strategy lebih baik digunakan dalam
jangka panjang karena tetap menjaga loyalitas pelanggan, 
menjaga pemenuhan terhadap kelas pelanggan dengan
priority lebih rendah, namun masih sesuai dengan derajat
profitabilitas dimiliki oleh masing-masing kelas
pelanggan tersebut
Weighted rationing strategy lebih baik digunakan apabila
perusahaan mempertimbangkan dua aspek yaitu aspek
perusahaan dan aspek pelanggan dalam mencari titik
kesetimbangan antara pemenuhan keuntungan yang 
















Partiality dan weighted rationing strategy lebih memberikan
total revenue dan total profit yang signifikan daripada static 
rationing strategy terutama pada situasi proporsi kelas pelanggan
pertama yang jauh lebih kecil daripada total permintaan
Pada proporsi permintaan kelas pelanggan pertama yang jauh
lebih besar daripada total demand, ketiga rationing strategy
memiliki performansi total revenue yang relatif hampir sama, 
karena memang ketiga skenario memberikan prioritas lebih
terhadap kelas pelanggan pertama
Partiality rationing strategy akan memberikan dampak positif
yang sedikit lebih tinggi pada total profit yang  lebih baik dari
pada rationing strategy lain pada kondisi kelas pelanggan
pertama memiliki respon toleransi yang lebih rendah atau lebih
intolerant terhadap alokasi pemenuhan daripada respon toleransi
kelas pelanggan kedua
Dengan memberikan alokasi berdasarkan partiality rationing
strategy akan memberikan total profit yang sedikit lebih tinggi
daripada weighted dan static rationing strategy, jika prosentase
kedatangan permintaan kelas pelanggan pertama jauh lebih kecil
















Perlunya dipertimbangkan apabila terdapat kondisi
operasional yang mempertimbangkan backorder, bisa di
breakdown lebih lanjut apabila biaya backorder hanya
tergantung pada kuantitas unit yang shortage saja atau
bahkan biaya backorder juga dipengaruhi oleh waktu
sampai shortage tersebut dipenuhi (backorder cost
dependent time).
Pengembangan sistem rantai pasok yang diamati, misalkan
salah satu dari beberapa kelas pelanggan memiliki
hubungan vertical integrated dengan perusahaan.
Perlunya dipertimbangkan kondisi operasional lainnya
yang juga terjadi pada permasalahan praktis seperti adanya













Pujawan I. N., Mahendrawathi E. R. 2010. Supply Chain Management.
Hasan F., Jain P. K., Kumar D. 2014. Service level as performance index for reconfigurable 
manufacturing system involving multiple part families. Procedia Engineering 69 pp. 814‐821.




Xu J., Chen S., Lin B., Bhatnagar R. 2010. Optimal production and rationing policies of a make‐to‐
stock production system with batch demand and backordering. Operation research letter 38 pp. 
231‐235.














































Chen‐Ritzo C., Ervolina T., Harrison T. P., Gupta B. 2011. Component rationing for available‐to‐
promise scheduling in configure‐to‐order systems. European Journal of Operational Research 211 pp. 
57‐65.
Ahmadi B. 2013. Analisis pengaruh tingkat component commonality terhadap schedule instability, 





R. Hurriyati, 2005. Bauran Pemasaran dan Loyalitas Konsumen. Alfabeta Bandung.
Griffin, Jill. 2002. Customer Loyalty How to Earn It, How to Keep It. McGraw‐Hill.
Ahyari Agus, 2002 ”Manajemen Produksi Perencanaan Sistem Produksi”, Edisi Empat, 
Bagus Setyo Widodo, 2007. Penjadwalan produksi cetak letter press dan offset di PT.ART.
Bedworth, David D.; Bailey, James E. (1987). Integrated production control systems : management, 
analysis, design. Second Edition. John Wiley & Sons, Inc., Canada.
